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ABSTRAK

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI KEUANGAN PADA  (BUMDes)
AGRO NENAS DESA KUALU NENAS KECAMATAN TAMBANG

KABUPATEN KAMPAR

YUSTIKA
NPM: 165310741

Penelitian ini dilaksanakan pada badan usaha milik desa (BUMDes) Agro
Nenas Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penyajian Laporan Keuangan
BUMDes Agro Nenas sudah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima
umum. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu dengan
menganalisa data yang diperoleh dari BUMDes dan membandingkan dengan
berbagai teori-teori yang relevan.Jenis data yang digunakan peneliti adalah data
primer dan data sekunder.

Hasil dari penelitian menunjukkan beberapa kekurangan dari Laporan
Keuangan yang disajikan BUMDes Agro Nenas pertama tidak dilakukan
pemisahan antara piutang lancar dan piutang tidak lancar,kedua nilai akumulasi
penyusutan yang disajikan BUMDes lebih besar dari harga perolehan aset tetap,
ketiga dalam menghitung inventaris tidak sesuai dengan umur pemakaian
seharusnya, keempat BUMDes Agro Nenas belum menyajikan laporan arus kas,
laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan
akuntansi keuangan pada BUMDes Agro Nenas Desa Kualu Nenas Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar secara keseluruhan belum sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berterima umum.

Kata Kunci: BUMDes, Penerapan Akuntansi



ABSTRAK

This research was conducted at village-owned enterprises (BUMDes)
Agro Nenas, Kualu Nenas Village, Tambang District, Kampar Regency. The
purpose of this study was to determine whether the presentation of the BUMDes
Agro Pineapple Financial Statements was in accordance with generally accepted
accounting principles. The data analysis used is descriptive analysis, namely by
analyzing the data obtained from BUMDes and comparing it with various
relevant theories. The types of data used by researchers are primary data and
secondary data.

The results of the research show that there are some deficiencies in the
financial statements presented by BUMDes Agro Nenas. The first is that there is
no separation between current and non-current receivables, the second the
accumulated depreciation value presented by BUMDes is greater than the cost of
fixed assets, the third in calculating inventory does not match the useful life
supposedly, the four BUMDes Agro Nenas had not yet presented cash flow
reports, changes in equity reports and notes to financial reports.

Based on the results of this study it can be concluded that the
application of financial accounting at BUMDes Agro Nenas, Kualu Nenas
Village, Tambang District, Kampar Regency as a whole is not in accordance with
generally accepted accounting principles.

Keywords: BUMDes, Accounting Application
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya, akuntansi didefenisikan sebagai bahasa bisnis karena

akuntansi menyediakan informasi keuangan dan non keuangan kepada

manajer perusahaan, pemilik perusahaan, investor, pemerintah dan pihak-

pihak lain yang terkait dengan perusahaan (stakeholder). Aktivitas yang

menganalisis, mencatat, dan mengklasifikasikan, mengikhtisarkan,

melaporkan dan menginterprestasikan informasi keuangan pada Sistem

Informasi Akuntansi  yang dituangkan dalam bentuk angka–angka yang

tertuang  dalam laporan keuangan untuk kepentingan para penggunanya

disebut dengan siklus akuntansi. Laporan keuangan merupakan suatu daftar

yang disusun secara sistematis untuk menyajikan keadaan atau posisi

keuangan berdasarkan aturan-aturan dalam prinsip akuntansi yang berlaku

agar mudah dimengerti, dapat diverifikasi  serta dapat dibandingkan.

Sistem akuntansi meliputi formulir, catatan yang terdiri dari jurnal

(jurnal umum dan jurnal khusus), buku besar, buku pembantu serta laporan

keuangan. Sistem akuntansi ini apabila diterapkan secara memadai di dalam

perusahaan akan kemungkinan setiap kegiatan dapat ditelusuri asalnya. Hal ini

disebabkan karena setiap kegiatan yang terjadi di dalam perusahaan harus

disertai dengan bukti-bukti untuk menguji kebenaran dari kegiatan tersebut.
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Bukti-bukti tersebut dapat berupa formulir, jurnal, buku besar, buku besar

pembantu, serta laporan keuangan.

Menurut undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang Desa telah

memberikan spirit baru dengan menegaskan bahwa desa dapat mendirikan

Badan Usaha Milik Desa atau disebut BUMDesa. BUMDes adalah badan

usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui

penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan

guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-

besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.

Badan usaha milik desa ( BUMDes ) dalam hal ini awalnya dikenal

dengan nama Usaha Ekonomi  Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) Agro Nenas

yang berdiri pada tanggal 11 Oktober 2010 dengan dana awalnya sebanyak

Rp.500.000.000,- yang berasal dari APBD kabupaten Kampar, usaha ekonomi

desa ini anggotanya berdomisili di Desa kualu Nenas kec. Tambang.Modal

awal BUMDes bersumber dari APBD.modal BUMDes terdiri dari penyertaan

modal desa dan penyertaan modal masyarakat desa. Alamat kantor BUMDes

Agro Nenas : JL. Raya Pekanbaru-Bangkinang Km 26. Samping SDN 020

Desa Kualu Nenas. Adapun usaha yang di kembangkan BUMDes Agro Nenas

yaitu sebagai berikut: 1) kegiatan usaha yang sedang Eksisting ( Berjalan saat

ini ) seperti Simpan pinjam,pasar, perdagangan dan juga jasa menyewakan

molen. 2) Sedangkan kegiatan usaha yang direncanakan akan dikembangkan

seperti : BRI link, agen nenas, agen sawit, dan agen karet.
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Dengan adanya kebutuhan masyarakat yang semakin hari semakin

beragam dan semakin meningkat maka Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

dituntut untuk melayani berbagai jenis usaha masyarakat desa, dan badan

usaha milik desa haruslah mampu bersaing dengan lembaga pembiayaan lain

yang ada di pedesaan. Oleh sebab itu diperlukan kemampuan pengelolaan

yang baik agar kinerja organisasi menjadi baik. Pengelolaan yang dimaksud

adalah kemampuan menggerakkan semua sumber daya organisasi seperti

keuangan, personalia, informasi inovasi dan pelanggan secara sinergis.

Pembentukan badan usaha milik desa (BUMDes) adalah untuk

mendorong atau menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan

untuk mengembangkan usahanya baik dibidang perkebunan, perdagangan,

jasa, pertanian, maupun industri rumah tangga. Tujuan dari penyaluran dan

pinjaman ini untuk menanggulangi kemiskinan dengan menitik beratkan pada

pemberdayaan masyarakat sebagai pendekatan operasional, yang merupakan

komitmen pemerintah dalam merealisasikan kesejahteraan bagi masyarakat

yang membutuhkan dan mengembangkan usahanya.

Sebagai BUMDes menyediakan informasi yang menyangkut posisi

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan berupa laporan keuangan.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh

manajemen, atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang

dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan BUMDes yang disusun

berdasarkan SAK-ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) akan membuat

informasi yang disajikan menjadi lebih mudah dipahami, mempunyai



4

relevansi, materialitas, keandalan, substansi mengungguli bentuk,

pertimbangan sehat, kelengkapan, dapat dibandingkan, tepat waktu, dan

keseimbangan antara biaya dan manfaat. Sebaliknya jika laporan keuangan

BUMDes tidak disusun berdasarkan standardan print Sistem pencatatan yang

dilakukan oleh BUMDes Agro Nenas adalah sistem pencatatan berbasis

akrual yaitu pencatatan yang dilakukan ketika terjadinya transaksi.

Proses akuntansi badan usaha milik desa agro nenas dimulai dari

pengumpulan dan menganalisis bukti-bukti transaksi seperti kwitansi. Setelah

itu, pengelola badan usaha milik desa agro nenas akan mencatat transaksi-

transaksi tersebut ke dalam buku kas umum dan buku kas manual SP.

Sedangkan transaksi-transaksi yang tidak tunai akan dicatat dalam buku

memorial. Berdasarkan catatan tersebut pengelola BUMDes Agro Nenas akan

merekap daftar uang masuk dan uang keluar kedalam daftar uang masuk

BUMDes, daftar uang keluar  BUMDes, daftar uang masuk SP (Simpan

pinjam) dan daftar uang keluar SP (Simpan pinjam).

Setelah itu, pengelola badan usaha milik desa agro nenas menyusun

neraca percobaan, dari neraca percobaan pengelola badan usaha milik desa

agro nenasakan menyusun laporan laba rugi. Neraca percobaan ini adalah

sebuah daftar semua dari akun-akun dan nilainya. Akun yang disajikan dalam

neraca percobaan yaitu  mulai dari kas, bank, pinjaman anggota/piutang,

penghapusan piutang, dan lain-lain. Dari hasil akun-akun yang disajikan oleh

neraca percobaan tersebut dapat menyusun laporan laba rugi. Tujuan
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dibuatnya neraca percobaan ini adalah untuk mengetahui keseimbangan antar

jumlah kredit pada buku besar.

Pada neraca BUMDes Agro Nenas, penyajian aset sudah

memisahkan antara aset lancar dengan aset tetap dan belum memisahkan

antara hutang lancar dan hutang tidak lancar. (Lampiran 2) BUMDes Agro

Nenas tahun 2018 memiliki kas sebesar Rp. 102,736,341,- (Lampiran 1) Bank

sebesar Rp. 6,082,314,- (Lampiran 1) Pinjaman pemanfaat/piutang kepada

anggota Rp. 398,050,800,- (Lampiran 1). Jangka waktu pelunasannya selama

36 bulan dengan cara pelunasan anggota datang langsung membayar ke

kantor BUMDes Agro Nenas. Pihak BUMDes Agro Nenas sudah membuat

akun cadangan penghapusan piutang namun saldonya Rp. 0,- (Lampiran 1).

Sedangkan pada laporan perkembangan pinjaman BUMDes Agro Nenas

terdapat cadangan penghapusan piutang sebesar Rp.14.449,888,- (Lampiran

10).

Pada daftar inventaris dalam kolom tanggal pembelian dari tahun 2015

sampai tahun 2017 terdapat umur pakai inventaris yang belum memenuhi

pemakaian umur ekonomis selama 36 bulan ( 3 tahun), tetapi pihak BUMDes

tetap menghitung akumulusi penyusutannya dengan umur ekonomis 36 bulan

sehingga total nilai bukunya berjumlah Rp.0,-

Pihak badan usaha milik desa agro nenas ini sudah menyusun laporan

keuangan, tetapi belum menyusun laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas
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serta catatan atas laporan keuangan berdasarkan prinsip akuntansi yang

berlaku umum.

Berdasarkan permasalahan yang telah di ungkapkan di atas, maka

penulis ingin mengetahui dan meneliti lebih dalam lagi penerapan akuntansi

pada BUMDes Agro Nenas Desa kualu Nenas dengan mengangkat judul :

Analisis Penerapan Akuntansi Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Agro Nenas Desa Kualu Nenas.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka

berikut ini dirumuskan permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana Kesesuaian Penerapan Akuntansi Pada badan usaha milik desa

(BUMDes) Agro Nenas Desa Kualu Nenas Dengan Prinsip Akuntansi Yang

Berlaku Umum

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk

mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi pada BUMDes Agro Nenas Desa

Kualu Nenas dengan prinsip akuntansi.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan pengetahuan dalam hal

penerapan akuntansi dalam pengukuran, penilaian, dan penyajian laporan

keuangan BUMDes.
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b. Bagi BUMDes Agro Nenas Desa Kualu Nenas dapat disajikan sebagai

badan pertimbangan bagi BUMDes untuk menerapkan akuntansi serta

dalam penyusunan laporan keuangan BUMDes.

c. Bagi peneliti yang lain dapat disajikan referensi untuk meneliti hal yang

sama pada masa yang akan datang.

1.5 Sistematika Penulisan

Masalah, tujuan dan manfaat serta sistematika penulis; untuk

memudahkan pemahaman, maka penulis membagi kedalam tiga bab dengan

uraian sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II : TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum badan usaha milik

desa (BUMDes), tujuan dan karakteristik laporan keuangan

BUMDes, penyajian laporan arus kas, dan penyajian laporan

neraca dan hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan metode penelitian, yang terdiri tentang lokasi

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta

analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Bab ini merupakan bab yang menjelaskan gambaran umum sejarah

singkat berdirinya BUMDes Agro Nenas, struktur organisasi,

aktivitas BUMDes Agro Nenas serta menyajikan hasil penelitian

dan pembahasan.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan

saran yang perlu disampaikan untuk masa yang akan datang.
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BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah pustaka

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Pengertian akuntan telah banyak di kemukakan oleh para ahli

ekonomi, dimana pengertian para ahli tersebut berbeda-beda, akan tetapi

pendapat para ahli tersebut dengan tujuan yang sama. Ilmu akuntansi sangat

dibutukan perannya dalam menjalankan kegiatan operasional suatu

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan menggunakan ilmu akuntansi yang

baik, maka dapat menyediakan informasi yang baik pula, dimana nantinya

akan digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak intern

maupun ekstern.

Pengertian akuntansi menurut defenisi yang di kemukakan oleh Wild

& Kwok (2011:4) akuntansi adalah sistem inforamsi yang menghasilkan

laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi

dan kondisi perusahaan.

Akuntansi adalah suatu proses pengidentifikasian, pengukuran,

pencatatan dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu organisasi

atau entitas yang dijadikan sebagai informasi dalam rangka mengambil

keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang memerlukan ( American

Accounting Association,1996).
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Akuntansi adalah bahasa bisnis karena akuntansi menyediakan

informasi keuangan dan nonkeuangan kepada manajer perusahaan, pemilik

perusahaan, investor, pemerintah, dan pihak-pihak lain yang terkait dengan

perusahaan. (catur Sasongko. 2016 : 2).

Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang menyediakan laporan

keuangan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan

kondisi perusahaan. (Warren dan James et.al, 2014: 3)

Menurut Kieso, et al. (2010) mendefenisikan akuntansi sebagai suatu

sistem dengan input data informasi dan laporan keuangan dan kinerjanya dari

aspek keuangan.

Menurut Siegel dan Marconi (1989) mendefenisikan akuntansi sebagai

suatu disiplin jasa yang mampu memberikan informasi yang relevan dan tepat

waktu mengenai masalah keuangan perusahaan guna membantu pengguna

internal dan eksternal dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. (Lubis,

2017:3).

Pengertian akuntansi Menurut Rudianto (2009:4) adalah sebagai berikut :

Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang menghasilkan

informasi keuangan kepada pihak-pihak yang kepentingan mengenai aktivitas

ekonomi dan kondisi suatu perusahaan.

Menurut Harahap (2011: 5) akuntansi di artikan sebagai berikut :

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan

menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam
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mempertimbangkan berbagai alternatif dalam mengambil keputusan oleh

para pemakainya.

Jadi, Akuntansi adalah proses/aktivitas yang menganalisis, mencatat,

mengklasifkasikan, mengikhtisarkan, melaporkan, dan menginterpretasikan

informasi keuanganuntuk kepentingan para penggunanya.

Praktek akuntansi mengacu terhadap standar aturan-aturan tertentu

yang termuat di dalam PSAK, dan SAK ETAP menjadi standar utama untuk

entitas tanpa akuntabilitas publik, yaitu standar akuntasi keuangan yang berisi

tentang konsep atau prinsip akuntansi yang berlaku umum untuk mengatur

bagaimana mengukur nilai, mengolah dan mengkomunikasikan inforamsi

akuntasi. Prinsip akuntansi yang berlaku umum juga berisi tentang konsep dan

metode yang menunjukkan bagaimana cara yang tepat untuk menghasilkan

informasi akuntansi.

Adapun konsep atau prinsip yang berlaku dalam akuntansi, yaitu

mempertimbangkan sebagai berikut :

a. Konsep entitas bisnis

Konsep entitas bisnis ( business entity concept ) adalah asumsi dasar

akuntansi keuangan karena konsep ini membatasi data ekonomi dalam

sistem akuntansi ke data yang berhubungan langsung dengan aktivitas

usaha.

b. Konsep biaya

Jumlah suatu pos laporan keuangan dicatat sebesar biaya perolehan yang

meliputi harga beli dan semua biaya sampai pos tersebut siap
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digunakan.Dalam mencakup pemahaman prinsip yang mendasari

pengukuran aset, kewajiban ekuitas, pendapatan, beban keuntungan, dan

kerugian ada juga prinsip-prinsip yang penting yaitu :

1. Akuntansi akrual

Akuntansi modern menerapkan basis akrual sebagai pengganti

basisarus kas yang lebih tradisional. Berdasarkan akuntansi akrual

(accrual accounting), pendapatan diakui saat dihasilkan dan beban

saat terjadi, tanpa memperhatikan penerimaan atau pembayaran kas.

2. Biaya historis dan penilain wajar

Akuntansi yang dulunya tradisional telah menggunakan konsep biaya

historis dalam mengukur dan mencatat nilai asetdan kewajiban. Biaya

historis adalah nilai dari transaksi aktual perusahaan da masa lalu,

sehingga akuntansi biaya historis tersebut juga dengan akuntansi

berdasar transaksi (transaction based).

3. Materialitas

Materialitas (materiality) menurut FASB merupakan sejauh mana

kelalaian mencantumkan atau salah saji informasi akuntansi yang

dengan memperhatikan situasi, memunginkan penilaian seseoran yang

menggunakan informasi tersebut akan berubah atau terpengaruh.

4. Koservatif ( Konservatisme )

Konservatif ( konservatisme ) terkait dengan melaporkan pandangan

yang paling tidak optimis saat menghadapi ketidakpastian

pengukuran. Hal ini yang paling sering terjadi sehubungan dengan
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konsep ini adalah keuntungan tidak diakui sampai benar-benar terjadi.

(subramanyam, 2013 : 90).

2.1.2 Sistem Pencatatan Dan Dasar Pengakuan Akuntansi

a. Sistem pencatatan

Adapun beberapa macam sistem pencatatan akuntansi yang digunakan

dalam suatu lembaga, organisasi dan perusahaan ( Hery, 2009:66)

1. Single entry

Sistem single entry disebut juga dengan sistem tata buku tunggal

atau sistem tata buku saja.Dalam sistem ini, catatan transaksi keuangan

dilakukan dengan mencatatat satu kali saja. Transaksi yang berakibat

bertambahnya kas dicatat pada sisi penerimaan dan transaksi yang

berakibat berkurangnya kas akan dicatat pada sisi pengeluaran.

2. Double entry

Sitem pencatatan ini sering disebut tata buku berpasangan.

Pencatatan dengan sistem ini ada sisi debet dan sisi kredit. Setiap

pencatatan menjaga keseimbangan persamaan akuntansi.

3. Triple entry

Sistem pencatatan triple entry adalah sistem pencatatan dengan

menggunakan sistem pencatatandouble entry, ditambah dengan buku

anggaran.

b. Dasar akuntansi

Transaksi adalah peristiwa atau keadaan yang harus

dicatat.Pengakuan adalah penentuan kapan suatu transaksi dicatat. Untuk
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menentukan kapan transaksi dicatat, digunakan sistem atau basis/dasar

akuntansi (Hery, 2009:124).

1. Basis kas (cash basis)

Basis kas merupakan basis akuntansi yang paling sederhana,

menurut basis ini transaksi diakui/dicatat apabila menimbulkan

perubahan atau barakibat pada kas, yaitu menaikkan atau menurunkan

kas. Apabila suatu transaksi ekonomi tidak berpengaruh padakas,

maka transaksi itu tidak akan dicatat.

2. Basis akrual (accrual basis)

Basis akrual ini adalah dasar akuntansi yang mengakui

transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu

terjadi (dan bukan hanya pada saat kas dan setara kas diterima atau

dibayar).Oleh karena itu, transaksi dan peristiwa dicatat dalam catatan

akuntansi dan diakui dalam pelaporan keuangan pada periode

terjadinya.

3. Basis kas modifikasian (modified cash basis)

Basis kas modifikasian mencatat transaksi selama tahun

anggaran dan melakukan penyesuaian pada akhir tahun anggaran

bersadarkan akrual.

4. Basis akrual modifikasian (modified accrual basis)

Basis ini mencatat transaksi dengan menggunakan basis kas

untuk transaksi tertentu dan menggunakan basis akrual untuk sebagian
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transaksi. Pembatasan penggunaan akrual dilandasi oleh pertimbangan

kepraktisan.

Dasar akrual akuntansi dalam rangka memenuhi tujuan

pelaporan keuangan, laporan keuangan disusun atas dasar akuntansi

akrual. Akuntansi akrual menggambarkan pengaruh transaksi dan

peristiwa lain dan keadaan sumber daya pelaporan entitas ekonomi

dan klaim pada periode dimana tersebut terjadi, meskipun penerimaan

dan pembayaran kas terjadi dalam periode yang berbeda. (Lam dan

Neslon.al. 2014 : 24).

2.1.3 Elemen-Elemen Sistem Akuntansi

sistem akuntansi yang digunakan oleh sebuah perusahaan tidak

akan sama dengan sistem akuntansi yang digunakan oleh perusahaan lain.

Untuk itu diperlukan beberapa elemen yang terkait untuk mendapatkan

suatu sistem akuntansi yang baik. Adapun elemen-elemen akuntansi

(Hery,2009:24).

a. Transaksi

Transaksi adalah terjadinya peristiwa atau keadaan yang harus

dicatat. Transaksi merupakan kegiatan yang merubah posisi keuangan

suatu entitas dan pencatatannya memerlukan data, dokumen, atau

buku pendukung lainnya dalam kegiatan operasi suatu entitas,

transaksi dilakukan oleh masing-masing pemegang kas bendahara.
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b. Formulir

Formulir merupakan dokumen pertama yang digunakan untuk

merekam terjadinya transaksi. Formulir bias disebut dengan dokumen,

karena dengan formulir peristiwa yang terjadi dalam perusahaan

direkam atau didokumentasikan diatas secarik kertas.

c. Jurnal

Jurnal biasanya disebut dengan buku harian, adalah buku yang

digunakan untuk melakukan pencatatan pertama dari transaksi-

transaksi organisasi atau perusahaan. Pos-pos dicatat dalam jurnal

menurut kronologis (urutan waktu) yang digunakan untuk mencatat,

mengklasifikasi dan meringkas data keuangan dan data lainnya (Hery,

2009:25).

Jurnal terbagi menjadi dua yaitu (Mulyadi, 2016:79-81)

a. Jurnal umum

Jurnal ini sering digunakan jika jenis transaksi yang terjadi

dalam perusahaan masih sedikit, sehingga jurnal umum dengan

dua kolom, debit dan kredit. Jurnal ini digunakan untuk

menampung semua transaksi yang terjadi di dalam perusahaan

yang meliputi transaksi yang penjualan, pembelian, pengeluaran

kas, depresiasi aktiva tetap serta transaksi lain.

b. Jurnal khusus

Jika usaha perusahaan bertambah besar dan jenis transaksi

menjadi lebih banyak, maka jurnal umum tidak mampu lagi
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menampung berbagai transaksi yang tinggi, yang frekuensi

terjadinya semakin tinggi. Dengan demikian jurnal khusus perlu

diperluas lagi dengan membuatnya kolom-kolom, agar dapat

menghemat waktu yang diperlukan untuk mencatat setiap

transaksi yang terjadi dan untuk mengecek ketelitian pencatatan

dalam buku pembantu.

2.1.4 Buku Besar Dan Buku Pembantu

Buku besar (general ledger) merupakan kumpulan akun-akun yang

digunakan untuk mengurutkan dan meringkas informasi yang telah dicatat

dalam jurnal. Buku pembantu (subsidiary legers) adalah suatu cabang

buku besar yang berisi rincia akun tertentu yang ada dalam buku besar.

Buku besar merupakan tempat untuk menampung informasi yang

akan disajikan dalam laporan keuangan. Dengan demikian susunan

informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan merupakan dasar

untuk menyusun akun-akun yang ada dalam buku besar. (Mulyadi. 2016 :

95-96).

2.1.4 Neraca Saldo

Neraca saldo adalah sebuah daftar yang berisikan saldo akhir

seluruh akun yang ada di kode akun perusahaan.

Terdapat aturan yang harus ditaati dalam menyusun neraca saldo,

yaitu sebagai berikut :
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a. Neraca saldo di mulai dengan akun-akun aset kemudian diteruskan

dengan akun-akun liabilitas, akun-akun modal pemilik, akun-akun

pendapatan, dan diakhiri dengan akun-akun beban.

b. Jumlah keseluruhan sisi debit harus sama atau seimbang dengan

jumlah keseluruhan sisi kredit. Jika di temukan kondisi yang tidak

sama maka haruslah dicarikan penyebabnya. Kita tidak akan dapat

menyusun laporan keuangan jika neraca saldo tidak seimbang.

Menurut IAI dalam SAK-ETAP (2009:22) pengungkapan neraca untuk

entitas berbentuk perseroan terbatas mengungkapkan antara lain sebagai

berikut :

1. Untuk setiap kelompok modal saham terdiri dari jumlah saham

modal dasar.

2. Penjelasan mengenai cadangan dalam entitas.

2.1.5 Jurnal Penyesuaian

Pada akhir periode akuntansi, banyak saldo akun dalam buku besar

yang dapat segera dilaporkan dalam laporan keuangan tanpa mengalami

perubahan.Akan tetapi, ada juga beberapa akun yang perlu disesuaikan.

Penyesuaian ini perlu dilakukan dengan tujuan memperbaharui data

laporan keuangan agar sesuai dengan konsep akrual dan konsep

penandingan yang berlaku dalam akuntansi (Hery, 2009:74).

Semua ayat jurnal penyesuaian akan memengaruhi minimal satu

akun laporan laba rugi dan satu akun laporan posisi keuangan. Jadi, ayat
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jurnal penyesuaian akan selalu melibatkan akun pendapatan atau beban

dan akun asset atau liabilitas.

Berikut adalah beberapa akun yang membutuhkan ayat jurnal

penyesuaian di akhir periode.

a. Beban dibayar dimuka

Merupakan pos-pos yang telah dicatat sebagai aset terlebih dahulu

tetapi diharapkan menjadi beban selama siklus operasi normal

perusahaan.

b. Pendapatan di terima di muka

Merupakan pos-pos yang telah dicatat sebagai liabilitas tetapi

diharapkan menjadi pendapatan selama siklus operasi normal

perusahaan.

c. Beban yang masih harus di bayar

Merupakan beban-beban yang sudah terjadi atau menfaatnya telah di

terima oleh perusahaan tetapi belum dibayar dan di catat oelh

perusahaan.

d. Pendapatan yang masih harus diterima

Merupakan pendapatan yang sudah menjadi hak perusahaan tetapi

belum dicatat karena sampai akhir bulan perusahaan belum

mengirimkan faktur kepada pelangggan belum melunasi tagihannya.

2.1.6 Kertas Kerja

Akuntansi sering mengunakan kertas kerja untuk mengumpulkan

dan merangkum data yang diperlukan untuk menyiapkan beragam analisis
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dan laporan.Kertas kerja tersebut adalah alat yang berguna, tetapi bukan

bagian dari pencatatan akuntasi formal.

Tujuan dibuatnya kertas kerja adalah pendukung utama laporan

pemeriksaan akuntansi, sebagai alat untuk mengkoordinasi dan

mengorganisasi semua tahap pemerikasaan, sebagai bukti bahwa

pemeriksaan dilaksanakan sesuai dengannorma yang berterima umum, dan

sebagai pedoman pemeriksaan yang akan datang (Hery, 2009:120).

2.1.7 Laporan Keuangan

Laporan keuangan (financial statement) merupakan iktisar

mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.

Laporan keuangan secara garis besar dibedakan menjadi empat macam,

yaitu laporan neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan

laporan aliran kas. Dari keempat macam laporan tersebut dapat diringkas

lagi menjadi 2 macam, yaitu laporan neraca dan laporan laba rugi saja.

(Harjito dan Martono, 2014: 51)

Menurut Carl S. Warren, James M. Reeve dkk (2014:17) laporan

laba rugi menyajikan pendapatan dan beban berdasarkan :

1. Konsep penandingan

2. Laba bersih

3. Rugi bersih
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Klasifikasi Laporan Posisi Keuangan :

1. Aset lancar

Aset lancar adalah kas dan sumber daya lainnya yang diharapkan

untuk dijual, di tagih, atau digunakan selama satu tahun atau satu

siklus normal operasi perusahaan, mana yang lebih lama.

2. Aset tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh untuk digunakan

dalam kegiatan operasi perusahaan.

3. Aset tak terwujud

Aset tak terwujud adalah aset yang diperoleh untuk digunakan

dalam kegiatan perusahaan.Perbedaan utama antara aset tatap

dengan aset tak berwujud terletak pada kondisi fisik dan manfaat

yang di peroleh oleh perusahaan.Aset tak berwujud memiliki

bentuk fisik dan manfaat atas aset tersebut tidaklah pasti.

4. Liabilitas lancer

Liabilitas lancar adalah suatu liabilitas di klasifikasikan sebagai

liabilitas lancar jika di perkirakan akan di selesaikan dalam jangka

waktu 12 bulan dari tanggal laporan posisi keuangan atau suatu

siklus normal operasi perusahaan.

5. Liabilitas jangka panjang

Liabilitas jangka panjang adalah suatu liabilitas diklasifikasikan

sebagai sebagai liabilitas jangka panjang jika diperkirakan akan di

selesaikan (di lunasi atau di tukar dengan saham perusahaan) lebih
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dari 12 bulan dari tanggal laporan posisi keuangan atau siklus

normal operasi perusahaan.

6. Modal pemilik

Modal pemilik adalah bagian hak pemilik dalam perusahaan yang

merupakan nilai sisa dari aset suatu suatu perusahaan setelah di

kurangi dengan liabilitasnya.

2.1.7 Akuntansi Pendapatan

Telah banyak pengertian pendapatan yang di kemukakan oleh para

ahli namun hingga saat ini belum ada kesepakatan atau rumusan yang jelas

megenai pengertian yang sebegainya.Hal ini karena pendapatan selalu

diakaitkan dengan prosedur akuntansi tertentu untuk menetapkan kapan

pendapatan harus dilaporkan.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, SAK-ETAP, 2009:121

pendapatan adalah :

Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas

normal entitas selama suatu periode ketika arus masuk itu mengakibatkan

kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.

Menurut Hery (2009:145) bahwa pedapatan adalah :

Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas aktiva atau

penyelesaian kewajiban entitas (kombinasi dari keduanya) dari pengiriman

barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi

utama atau operasi sentral perusahaan.
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Penadapatan adalah kenaikan kekayaan perusahaan akibat

penjualan produk perusahaan dalam rangka menjalankan kegiatan usaha

normal (Rudianto, 2009).

Dari defenisi diatas dapat simpulkan bahwa pendapatan merupakan

peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kawajiban akibat dari kegiatan

operasional perusahaan.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas disimpulakan bahwa

pendapatan merupakan arus masuk aktiva atau kenaikan nilai harta

maupun penghentian hutang yang diakibatkan oleh adanya aktivitas utama

perusahaan yang berkesinambungan terus menerus.

2.1.8 Akuntansi Beban

Beberapa orang ahli akuntansi telah mengemukakan pengertian

beban. Walaupun diungkapkan dengan bahasa yang berbeda, namun

masing-masing pengertian tersebut mempunyai makna yang sama. Berikut

defenisi beban menurut Hery (2009:145) beban adalah :

Arus keluar aktiva atau penggunaan lainnya atas aktiva atau

terjadinya (munculnya) kewajiban entitas (kombinasi dari keduanya)

byang disebabkan oleh pengiriman atau pembiatan barang, pemberian jasa

atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral

perusahaan.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, SAK-ETAP, 2009:118

bahwa beban adalah :
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Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode

akuntansi dalam bentuk arus keluar, berkurangnya set, atau terjadinya

kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut

pembagian kepada penanaman modal.

Sedangkan menurut Wiliam K. Carter (2009:30), pengertian beban

atau expense adalah :

Arus kas keluar yang terukur dari barang atau jasa yang kemudian

ditandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba.

Sedangkan menurut Warren (2009:57) beban yaitu :

Aset atau jasa yang digunakan dalam menghasilkan penpadatan,

contohnya beban upah, beban sewa, beban perlengkapan, beban utilitas,

dan beban rupa-rupa.

2.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan telah teoritis maka

dikemukakan hipotesis sebagai berikut :

“penerapan akuntansi pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Agro

Nenas Desa Kualu Nenas belum sesuai prinsip akuntansi yang berlaku

umum.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada badan usaha milik desa (BUMDes)

agro nenas yang berlokasikan dijalan sd desa kualu nenas kecamatan tambang

kabupaten Kampar.

3.2 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang di perlukan dalam penelitian ini adalah :

1. Data primer, yaitu data yang di peroleh dari pengurus BUMDes mengenai

informasi kegiatan usaha, sejarah perkembangan BUMDes, kebijakan di

bidang operasional akuntansi dan keuangan .

2. Data sekunder, yaitu data yang di peroleh dengan mengumpulakan data

yang telah di susun BUMDes dalam bentuk yang sudah jadi seperti

struktur organisasi, neraca, laporan hasil usaha, laporan arus kas, dan

catatan atas laporan keuangan.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan

penelitian ini adalah dengan :

1. Wawancara langsung dengan pengurus BUMDes dan karyawan BUMDes

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang di teliti

meliputi aktivitas BUMDes, sejarah perkembangan BUMDes, kebijakan

operasioanl, serta kebijakan dibidang akuntansi.

2. Dokumentasi pengarsipan file BUMDes dengan mengumpulkan data

dengan memfotocopy laporan pertanggungjawaban pengurus, buku-buku

pencatatan teransaksi BUMDes tahun 2017 dan 2018.

3.4 Teknik Analisis Data

Selanjutnya dalam menganalisa data penulisan menggunakan

metode deskriptif, yaitu menganalisa data dengan menelaah dan

membandingkandengan berbagai teori yang relevan yang berkaitan dengan

pembahasan pemecahan pokok permasalahan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah singkat BUMDes Agro Nenas

Pada badan usaha milik desa (BUMDes) desa kualu nenas

kecamatan tambang merupakan lembaga pelayanan simpan pimjam yang

di kelola oleh masyarakat desa kualu nenas dengan sangat mudah,

menguntungkan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pendirian

BUMDes ditegaskan dalam peraturan pemerintah nomor 43tahun 2014

tentang peraturan peaksanaan undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang

desa juga menyebutkan bahwa desa dapat mendirikan BUMDesa melalui

musyawarah desa dan ditetapkan dengan peraturan desa. BUMDes di

rancang dengan mengedepankan peran pemerintah desa dan

masyarakatnyasecara lebih proposional. Serta yang menjadi

pemanfaatan/anggota dari BUMDes adalah masyarakat sekitar BUMDes

agro nenas desa kualu nenas dengan memenuhi persyaratan dan aturan

yang diberlakukan pada BUMDes agro nenas desa kualu nenas kecamatan

tambang kabupaten kampar.

Badan Usaha milik desa (BUMDes) agro nenas desa kualu nenas

kecamatan tambang kabupaten kampar didirikan beradasarkan keputusan

bupati kampar nomor : 141 / BPMPD / 166 TANGGAL 18 MARET 2016

dalam upaya menampung seluruh kegaiatan di bidang ekonomi dan/atau



28

kerjasama antar-desa. Pendirian bumdes harus dengan mempertimbangkan

: a. Inisiatif pemerintah desa dan/atau masyarakat desa; b. Potensi usaha

ekonomi desa; c. Sumber daya alam desa; d. Sumber daya manusia yang

mampu mengelola BUMDes; dan e. Pemyertaan modal dari pemerintah

desa dalam bentuk pembiayaan dan kekayaan desa yang diserahkan untuk

dikelola sebagai dari BUMDes. Dari awal berdirinya bumdes dengan dana

awal sebanyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah,-) maka kepada

Badan Pemberdayaan dan Perlindungan Masyarakat (BPPM). Bumdes

diberi peluang untuk mengembangkan berabagai jenis usaha meliputi ;

bisnis yang bersifat sosial, bisnis penyewaan, usaha perantara, bisnis

perdagangan, bisnis keuangan, dan usahabersama. Namun dari jenis-jenis

usaha yang ada tidak seluruhnya dapat dilaksanakan di desa, tetapi hanya

jenis usaha yang sesuai kebutuhan dan potensi desa yang dapat

dilaksanakan. Keberadaan BUMDes agro nenas diharapkan dapat

membantu keuangan masyarakat dan menjalankan usahaanya dengan

memperoleh pinjaman dengan bunga yang relatif kecil dibandingkan

dengan bank.Dengan demikian, meskipun BUMDes mengambil

keuntungan tetapi tidak sebasar keuntungan yang diperoleh bank.

4.1.2 struktur organisasi

dalam suatu struktur organisasi mempunyai makna yang sangat

penting, oleh sebeb itu di butuhkannya struktur organisasi yang baik.dalam

struktur organisasi aan tergambarkan bagaimana pembagian tugas secara

jelas oleh masing-masing bagian atau orang yang terlibat dalam organisasi
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tersebut. Dengan adanya struktur organisasi yang baik, maka pembagian

kerja akan mudah dilaksanakan, sehingga semua yang telah direncanakan

akan dikerjakan dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Untuk mengetahui susunan tugas dan tanggung jawab dari

pengelola dan pelaksana pada UEK-SP Panam Lestari Kelurahan Simpang

Baru Kecamatan Tampan dapat diketahui dengan jelas dari struktur

organisasi sebagai berikut :
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GAMBAR 4.1

STRUKTURORGANISASI

BUMDES AGRO NENAS

Sumber :  Dokumen Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes ) Agro Nenas Desa
Kualu Nenas kecamatan tambang kabupaten kampar.

KOMISARIS KEPALA DESA
RIDUAN,S.Sos.i

DIREKTUR
ADI IRMANSYAH,S.Ikom

BAGIAN ADMINISTRASI
DEWI USMAN

STAF ANALISIS KREDIT
FITRI ASIANTI

KEPALA UNIT
SIMPAN PINJAM

ADI FIRMANSYAH,S.Kom

KEPALA UNIT PASAR
NASRUN, M.Pd

KEPALA UNIT
PERDAGANGAN DAN JASA

SUDIRMAN

BADAN PENGAWAS
ERIANTO,M.Pdi

STAF KEUANGAN
SUSIHELMI,MI,S.Kom

KASIR
SUSI HELMI,MI.S.Kom

KASIR
FITRI ASIANTI

KASIR
DEWI USMAN

KEAMANAN
M.HARIS
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A. Tugas Dan Tanggung Jawab Otoritas

1. Pengurus bertugas :

a. Bertanggung jawab dalam pengelolaan dan usaha BUMDes Kualu

Nenas.

b. Menyelenggarakan pembukuan keuangan, inventaris dan pencatatan

lain yang dianggap perlu secara tertib dan teratur.

c. Membuat rencana kerja, anggaran pendapatan dan pengeluaran

BUMDes.

d. Memberikan pelayanan kepada anggota / masyarakat secara jujur dan

adil.

e. Melakukan upaya-upaya untuk kemajuan dan pengembangan

BUMDes.

f. Menyampaikan pertanggungjawaban pengelolaan setiap tahun tutup

buku kepada pemerintahan desa melalui forum musyawarah desa.

2. Pengurus mempunyai hak :

a. Mengambil keputusan dalam rangka pengelolaan dan usaha BUMDes

dalam forum musyawarah.

b. Mendapatkan imbalan, honor dan atau sebutan lain yang besarnya

disesuaikan dengan kemampuan BUMDes berdasarkan keputusan

kepala desa.

c. Mendapatkan bagian alokasi hasil usaha tahunan yang besarnya

sebagaimana tertuang dalam anggaran dasar.
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B. Kewenangan Dan Kewajiban

1. Penasihat

Penasihat berwenan meminta penjelasan dari pelaksana operasioanl

mengenai persoalan yang menyangkut pengelolaan BUMDes dan

melindungi usaha desa terhadap hal-hal yang dapat menurunkan kinerja

BUMDes.

2. Penasihat berkewajiban

a. Meberikan nasihat kepada pelaksna perasioanl dalam melaksnakan

pengelolaan BUMDes.

b. Memberika saran dan pendapat mengenai masalag yang dianggap

penting bagi pengelolaan BUMDes.

c. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan BUMDes.

C. Pelaksana Operasional

1. Direktur bekewajiban :

a. Memimpin kegiatan pengelolaan usaha BUMDes.

b. Menjalankan usaha BUMDes sesuai ketentuan dalam anggaran dasar

dan anggaran rumah tangga.

c. Bertindak atas nama lembaga untuk mengadakan perjanjian kerja sama

dengan pihak ketiga dalam pengembangan usaha BUMDes.

d. Mewakili BUMDes di dalam dan di luar pengadilan.

e. Memberikan laporan perkembangan unit-unit usaha BUMDes kepada

masyarakat melalui musyawarah desa setiap 6 (enam) bulan sekali.
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f. Memberikan penjelasan kepada penasihat mengenai persoalan yan

menyangkut pengelolaan usaha desa.

g. Melaporkan keadaan keuangan BUMDes akhir tahun melalui

musyawarah desa pertanggungjawaban .

2. Bagian administrasi berkewajiban :

a. Melaksanakan tugas kesektarisan untuk mendukung kegiatan direjtur.

b. Melaksanakan administrasi uumum kegiatan operasional BUMDes.

c. Bersama di rektur meneliti keadaan dari berkas-berkas perjanjian dan

kerja sama pelaksanaan BUMDes.

d. Membantu direktur melaksanakan tugas kelembagaan BUMDes.

3. Bagian keuangan berkewajiban :

a. Menerima, menyimpan dan membayar uang berdasarkan bukti-bukti

yang sah.

b. Membantu direktur dalam membahas dan memutuskan perjanjian dan

kerjasama pelaksanaan usaha BUMDes.

c. Melaporkan posisi keuangan kepada direktur secara sistematis, dapat

dipertanggungjawabkan dan menunjukkan kondisi keuangan dan

kelayakan BUMDesyang sesungguhnya.

d. Mengeluarkan uang berdasarkan buktu-bukti yang sah.

e. Mengatur likuiditas sesuai dengan keperluan.

f. Menyetorkan uang ke bank setelah mendapatkan persetujuan dari

direktur.
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4. Kepala unit usaha berkewajiban :

a. Membuat rencana kegiatan unit usaha BUMDes.

b. Memimpin kegiatan pengelolaan usaha pada unit yang dipimpinnya.

c. Memberikan laporan kegiatan unit usaha kepada direktur secara

berkala setiap 1 (satu) bulan.

d. Memberikan laporan pertanggungjawaban akhir tahun terhadap

pengelolaan kegiatan pada unit uasaha yang didampinginya.

D. Pengawas

1. Pengawas berwenang menyelenggrakan rapat umum pengawas untuk :

a. Pemilihan dan pengangkatan pengurus pengawas.

b. Penetapan kebijakan pengembangan kegiatan usaha dari BUMDes.

c. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi terhadap kinera pelaksana

operasioanl.

4.1.3 kegiatan usaha BUMDes

Badan usaha milik desa ( BUMDes ) adalah sebagai upaya

menampung seluruh kegiatan di bidan ekonomi dan/atau pelayanan umum

yang dikelola oleh desa dan/atau kerja sma antar-desa.

Tujuan pembentukan BUMDes adalah :

a. meningkatkan perekonomian desa.

b. Mengoptimalkan aset agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa.

c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi

desa.
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d. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan

pihak ketiga.

e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan

layaan layanan unum warga.

f. Membuka lapangan kerja.

g. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan

umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa.

h. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa.

Dalam tujuan badan usaha milik desa (BUMDes) Agro Nenas

kecamatan tambang kabupaten kampar melakukan kegiatan sebagai

berikut :

a. Bisnis sosial (social business) sederhana yang Memberikan

pelayan umum kepada masyarakat dengan memperoleh

keuntungan finansial dengan memanfaatkan sumber daya lokal

dan teknologi tepat guna.

b. Bisnis penyewaan (renting) barang untuk melayani kebutuhan

masyarakat desa dan ditujukan untuk memperoleh pendapatan

desa.

c. Usaha perantara (brokering) yang memberikan jasa pelayanan

kepada warga, dapa menjalankan kegiatan usaha perantara seperti

jasa pembayaran listrik, pasar desa, dan jasa pelayanan lainnya.

d. Bisnis yang berproduksi dan/atau berdagang (trading) barang-

barang tertentu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maupun
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dipasarkan pada skala pasar yang lebih luas, dapa menjalankan

perdagangan seperti pabrik es, pabrik asap cair, dan hasil

pertanian.

e. Bisnis keuangan (financial business) yang memenuhi kebutuhan

usaha-usaha skala mikro yang dijalankan oleh pelaku usaha

ekonomi desa.

f. Menajalankan usaha bersama (holding) sebagai induk dari unit-

unit usaha yang dikembangkan masyarakat desa baik dalam skala

lokal desa maupun kawasan perdesaan.

4.2 Hasil penelitian

Berdasarkan hasil uraian teoritas yang telah disajikan sebelimnya,

serta tinjuan mengenai Penerapan Standar Akuntansi Keuangan . maka

dapat dijadikan sebagai pedoman dalam membahas penilaian serta

penyajian dari laporan keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Agro Nenas. Untuk sistematis analisisnya dilakukan terhadap masing-

masing unsur laporan keuangan.

4.3 Pembahasan

1. Dasar pencatatan

Berdasarkan SAK ETAP akuntansi untuk pendapatan muncul

sebagai akibat dari transaksi atau kejadian penjualan barang dan pembelian

jasa seperti pinjaman. Dalam laporan laba rugi entitas harus mengakui

pendapatan ketika jasa telah diberikan dan dapat diukur secara handal.

Pendapaan BUMDes Agro Nenas berasal dari bunga pinjaman, maka
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pendapatan akan langsung dicatat tanpa melihat apakah BUMDes Agro

Nenas telah menerima pembayaran dari transaksi tersebut.

Setiap transaksi yang dilakukan oleh BUMDes Agro Nenas

transasksi penerimaan dalam hal pendapatan maupun pengeluaran seperti

biaya-biaya dan beban diakui saat transaksi itu terjadi menggunakan dasar

pencatatan accrual basis, yaitu pendapatan dan beban diakui saat

terjadinya transaksi.

Bukti dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Agro Nenas

menggunakan dasar pencatatan accrual basis yaitu BUMDes Agro Nenas

menggunakan jurnal memorial dan buku memorial untuk mencatat

transaksi yang tidak tunai.

Dari penjelasan diatas, maka dapat diketahui bahwa dasar

pencatatan yang dilakukan BUMDes Agro Nenas sudah sesuai dengan

SAK ETAP karena BUMDes Agro Nenas mengakui pendapatan dan

beban berdasarkan accrual basis.

2. Proses Akuntansi

Proses akuntansi yang dilakukan oleh BUMDes Agro Nenas

dimulai dari membuat dan mengumpulkan semua bukti transaksi seperti

kwitansi, nota, bon pembelian maupun penjualan dan bukti transaksi

lainnya kemudian mencatatnya pada buku kas harian yang terdiri dari

buku kas harian BUMDes dan buku kas harian SP (simpan pinjam).

Setelah semua transaksi dicatat kedalam buku kas harian, selanjutnya

BUMDes Agro Nenas membuat daftar dengan merekap uang masuk dan
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uang keluar yang terdiri dari daftar uang masuk dan uang keluar kas modal

kerja, daftar uang masuk dan uang keluar kas konsumtif, selanjutnya

berdasarkan daftar uang masuk dan uang keluar kas modal kerja dan kas

konsumtif dibuatlah neraca percobaan bulanan yang nantinya akan

dijadikan acuan dalam membuat neraca percobaan tahunan, selanjutnya

membuat laporan keuangan yang terdiri dari laporan perkembangan

pinjaman BUMDes, neraca, dan laporan laba rugi.

Di dalam proses akuntansinya BUMDes Agro Nenas membuat dua

jurnal yaitu jurnal khusus dan jurnal memorial. Jurnal khusus merupakan

jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi sejenis. Jurnal khusus

BUMDes Agro Nenas terdiri dari jurnal kas masuk dan jurnal kas keluar

yang dibuat berdasarkan daftar uang masuk dan uang keluar kas modal

kerja dan kas konsumtif. Selanjutnya jurnal memorial merupakan jurnal

yang digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi yang tidak dicatat

dalam jurnal khusus. Didalam BUMDes Agro Nenas jurnal memorial

digunakan untuk mencatat transaksi mengenai buku bank BUMDes, bunga

bank dan akumulasi penyusutan inventaris kantor yang nantinya akan

dicocokkan dengan saldo yang ada pada neraca percobaan BUMDes.

BUMDes Agro Nenas tidak melakukan pemindahan (posting)

transaksi dari jurnal ke buku besar, akan tetapi yang dilakukan BUMDes

Agro Nenas adalah membuat buku memorial. Untuk menyusun laporan

keuangan tahunan biasanya digunakan neraca lajur (worksheet), akan

tetapi pihak BUMDes Agro Nenas tidak membuat neraca lajur dalam
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penyusunan laporan keuangan tahunannya tetapi membuat neraca

percobaan yang didalamnya memuat beberapa perkiraan mengenai saldo-

saldo BUMDes Agro Nenas. Dalam menyusun laporan keuangan dari

neraca percobaan BUMDes Agro Nenas juga tidak mengumpulkan data

penyesuaian.

Seharusnya pada pencatatan akuntansi berawal dari mencatat bukti

transaksi berupa kwitansi kemudian dilanjutkan dengan membuat jurnal.

Dari jurnal yang sudh dibuat dipindahkan (diposting) pada buku besar.

Buku besar ini bertujuan untuk memposting transaksi ke akun yang tepat

guna menjaga keseimbangan debit dan kredit pada akun. Buku besar ini

mencakup semua akun aktiva, kewajiban, modal, pendapatan dan beban.

Peda periode akuntansi yaitu setiap bulannya akun dalam buku besar itu

dihitung saldonya dan kemudian dijadikan sebagai dasar untuk menyusun

necara saldo yang terdiri dari kolom, necara sebelum penyesuaian, jurnal

penyesuaian, (untuk mengoreksi akun-akun), neraca saldo disesuaikan,

laba rugi dan neraca. Berdasarkan neraca saldo yang telah disusun

persetiap bulannya, kemudian bagian keuangan dapat menyusun laporan

keuangannya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa BUMDes

Agro Nenas. belum membuat buku besar, jurnal penyesuaian, jurnal

penutup, neraca lajur dan laporan keuangan secara lengkap yang terdiri

dari laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan

keuangan.
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3. Penyajian laporan keuangan

a. Neraca

Neraca BUMDes Agro Nenas di sajikan dalam bentuk

terpisah yang terdiri dari dua sisi yaitu sisi kiri atau yang di sebut

juga dengan sisi debit yang di isi akun aktiva dan sebelah kanan atau

yang di sebut juga dengan sisi kredit yang berisi akun

kewajiban/hutang dan modal. Bentuk penyajian neraca BUMDes

Agro Nenas ini telah sesuai denganstandar akuntansi keuangan.

1) Kas

Kas merupakan aset keuangan yang paling likuid yang di

pergunakan untuk membiayai kegiatan umum BUMDes,

sehingga kas disajikan pada urutan paling atas dalam aktiva

lancar. Jumlah kas yang disajikan pada neraca BUMDes Agro

Nenas yang di peroleh dari hasil penjumlahan saldo akhir kas

harian modal kerja dan saldo akhir kas pinjaman konsumtif.

Pada tahun 2018 jumlah kas yang di miliki oleh BUMDes Agro

Nenas di tercatat sebesar Rp.102,736,341.-

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penyajian

neraca Badan Usaha Badan Milik Desa (BUMDes) Agro Nenas

Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

pada aset lancar yaitu akun kas telah sesuai dengan prinsip

Akuntansi Berlaku Umum karena pengelola BUMDes Agro
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Nenas telah menyajikan saldo kas di neraca sesuai dengan hasil

saldo akhir buku harian setelah pemeriksaan.

2) Bank

Pada neraca aktiva lancar BUMDes Agro Nenas pada

tahun 2018 terdapat simpanan tunai rekening BUMDes Agro

Nenas sebesar Rp.6,082,314,-

Dari penjelasan diatas yang telah ada, dapat disimpulkan

bahwa penyajian akun bank pada neraca BUMDes telah sesuai

dengan Akuntansi yang Berlaku Umum.

3) Piutang

Di dalam neraca BUMDes Agro Nenas  pada tahun 2018

pinjaman anggota/piutang di sajikan sebasar Rp.536,100,999-.

Ini merupakan dana yang dipinjamkan kepada

masyrakat/pemnfaat yang diangsr setiap bulannya dengan secara

langsung datang kekantor BUMDes Agro Nenas.

Penyajian piutang yang dilakukan BUMDes Agro Nenas

seharusnya memisahkan antara piutang lancar yang berumur

satu tahun ke dalam aktiva ancar, dan piutang tidak lancar yang

berumur lebih dari satu tahunkedalam aktiva tidak lancar.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa

penyajian cadangan penghapusan piutang yang di lakukan oleh

BUMDes Agro Nenas belum sesuai dengan prinsip akuntansi

yang berterima umum.
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4) Inventaris

Pada neraca aktiva tetap BUMDes Agro Nenas tahun 2018

terdapat akun inventaris kantor sebesar Rp.271,760,200,-.

Seluruh aktiva tetap BUMDes Agro Nenas disusutkan dengan

menggunakan metode garis lurus dengan membagi harga

perolehan aset tetap dengan umur ekonomis aset.

Akumulasi penyusutan inventaris pada neraca BUMDes

Agro Nenas sebesar Rp.40,652,200,-. Perhitungan akumulasi

penyusutan dilakukan dengan cara membagi harga perolehan

dengan umur ekonomis suatu inventaris. Namun, pada pada

daftar inventaris ditemukan kesalahan dalam pencatatan

akumulasi penyusutan sehingga pada neraca dan daftar

inventaris nilainya tidak sama. Perhitungan akumulasi

penyusutan menjadi salah, kesalahan ini terjadi kerana tidak

memperhatikan umur pakainya dimana terdapat pada tahun 2018

seperti : plang nama BUMDes yang dibeli tanggal 22/04/2016

dengan harga perolehan Rp.750,000,- adapun metode yang

digunakan yaitu metode garis lurus dengan umur ekonomis 3

tahun. Penyusutan yang seharusnya dilakukan BUMDes Agro

Nenas tahun 2018 yaitu sebagai berikut :

Beban penyusutan tahun = harga perolehan / umur ekonomis

= Rp.750,000,- /3 thn
= Rp.250,000,-/ thn
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa

penyajian inventaris kantor BUMDes Agro Nenas  belum sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.

5) Hutang

Pada oenyajian neraca BUMDes Agro Nenas jumlah

hutang sebesar Rp.27,448,000,-. Utang pada neraca terdiri dari

simpanan keanggotaan  sebesar Rp.14,600,000,-,simpanan wajib

pemanfaatan sebesar Rp. 11,250,500,- dan juga simpanan

sukarela sebesar Rp. 1,597,500,-.

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa

pencatatan akuntansi pada UEK-SP yang bersangkutan sudah

sesuai dengan prinsip akuntansi.

6) Modal/Ekuitas

Sumber modal BUMDes Agro Nenas tahun 2018 berasal

dari Dana Usaha Desa yang dialokasikan dari APBD provinsi

Riau sebesar Rp.500,000,000.-

b. Laporan laba rugi

Berdasarkan SAK ETAP bahwa laporan laba rugi

menunjukkan semua pos pendapatan dan beban yang diakui dalam

stu periode kecuali SAK ETAP mensyaratkan lain. Entitas tidak

boleh menyajikan atau mengungkapkan pos pendapatan dan beban

sebagai pos luar biasa. Entitas menyajikan suatu analisis beban
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dalam suatu klasifikasi berdasarkan sifat atau fungsi beban dalam

entitas.

Laporan laba rugi BUMDes Agro Nenas tahun 2018 terdapat

pendapatan dan beban. Pada akun pendapatan terdapat jasa pinjaman

sebesar Rp.95,824,000,-. Pada beban terdapat akun insentif pelaku

sebesar Rp. 37,685,000,-, Adm dan umum sebesar Rp. 4,074,950,-

dan juga transport sebesar Rp.250,000,-.

BUMDes Agro Nenasmenggunakan format laba rugi yaitu

single step. Single step yaitu semua pendapatan di kelompokkan

tersendiri di bagian atas dan semua beban di kelompokkan di bagian

bawah seterusnya dijumlahkan. Artinya jumlah pendapatan di

kurangi jumlah beban selisihnya merupakan laba bersih/rugi bersih.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

penyajian laporan laba rugi BUMDes Agro Nenas sudah sesuai

dengan SAK ETAP yang bertujuan untuk memahami kinerja

keuangan entitas.

c. Laporan Perubahan Ekuitas

BUMDes Agro Nenas belum membuat dan meyajikan

laporan perubahan ekuitas yang seharusnya disajikan pada akhir

periode akuntansi. Pada SAK ETAP dijelaskan bahwa entitas

menyajikan perubahan dalam ekuitas entitas selama satu periode,

baik dalam laporan perubahan ekuitas dan laporan laba rugi serta

saldo laba jika memenuhi kondisi tertentu.
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Laporan perubahan ekuitas memiliki fungsi untuk

mengetahui bagaimana kinerja entitas dalam penggunaan modal

usahanya selama masa satu periode berjalan. Berdasarkan SAK

ETAP laporan keuangan entitas juga harus meliputi laporan

perubahan ekuitas.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa

BUMDes Agro Nenas belum menyajikan laporan perubahan ekuitas

sehingga pencatatan yang dilakukan BUMDes belum sesuai dengan

prinsip akuntansi yang berterima umum.

d. Laporan Arus Kas

BUMDes Agro Nenas Desa Kualu Nenas Kecamatan

Tambang Kabupaten Kampar tidak menyajikan dan membuat

laporan arus kas yang seharusnya dilaporkan pada akhir periode

akuntansi. Laporan arus kas berguna sebagai dasar menilai

kemampuan badan usaha dalam menghasilkan kas mengenai suatu

kebutuhan badan usaha terhadap pemenuhan kas usaha.

BUMDes Agro Nenas belum menyajikan dan membuat

laporan arus kas sehingga pencatatan yang dilakukan oleh BUMDes

Agro Nenas belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima

umum.

e. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari

laporan keuangan yang fungsinya melengkapi informasi nominal.
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SAK ETAP mendefinisikan catatan atas laporan keuangan berisi

informasi sebagai tambahan informasi yang disajikan dalam laporan

keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria

pengakuan dalam laporan keuangan.

BUMDes Agro Nenas belum membuat dan menyajikan

catatan atas laporan keuangan yang seharusnya disajikan untuk

melakukan pengungkapan dalam penyusunan laporan keuangan

entitasnya. Catatan atas laporan  keuangan sangat penting

kegunaannya dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari laporan

keuangan itu sendiri.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa

BUMDes Agro Nenas belum menyajikan catatan atas laporan

keuangan sehingga pencatatan yang dilakukan BUMDes belum

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan

dalam bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dasar pencatatan akuntansi yang digunakan BUMDes Agro Nenas Desa

Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar adalah accrual

basis. Dalam pengakuan pendapatan dan beban BUMDes Agro Nenas

juga menggunakan prinsip accrual basis.

2. BUMDes Agro Nenas Desa Kualu Nenas belum membuat buku besar,

jurnal penyesuaian, jurnal penutup, dan neraca lajur.

3. BUMDes Agro Nenas Desa Kualu Nenas sudah membuat dua laporan

keuangan yaitu neraca dan laporan laba rugi.

4. BUMDes Agro Nenas sudah membuat penyisihan terhadap piutang

taktertagih yang dilampirkan pada laporan perkembangan pinjaman

BUMDesnamun belum melakukan pemisahan antara piutang lancar dan

piutang tidak lancar.

5. BUMDes Agro Nenas menyajikan nilai akumulasi penyusutan pada

neraca lebih besar dari harga perolehan aset tetapnya serta dalam

menghitung pemakaian inventaris tidak sesuai dengan umur pemakaian

seharusnya.
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6. Dalam penyusunan laporan keuangan pihak BUMDes Agro Nenas belum

membuat dan menyajikan laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas dan

catatan atas laporan keuangan.

7. Penerapan akuntansi pada BUMDes Agro Nenas Desa Kualu Nenas

secara keseluruhan belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima

umum.

5.2 Saran

Sehubungan dengan permasalahan yang diuraikan dalam simpulan

diatas, maka penulis mencoba untuk memberikan beberapa saran kepada

BUMDes Agro Nenas Desa Kualu Nenas sebagai berikut:

1. Sebaiknya pihak BUMDes Agro Nenas membuat dan menyajikan buku

besar, jurnal penyesuaian, jurnal penutup, dan neraca lajur didalam

laporan keuangannya agar mengikuti akuntansi yang berlaku umum.

2. Sebaiknya pihak BUMDes Agro Nenas melakukan perhitungan terlebih

dahulu terhadap nilai akumulasi penyusutan dan umur ekonomis

inventaris sehingga sesuai dengan umur pemakaian inventaris tersebut.

3. Sebaiknya pihak BUMDes Agro Nenas melakukan pemisahan antara

piutang lancardan piutang tidak lancar pada neraca BUMDes agar

pembaca dapat mengetahui seberapa besar penyisihan piutang tak

tertagih yang di miliki.
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4. Sebaiknya pihak BUMDes Agro Nenas membuat dan menyajikan

laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan

keuangan pada laporan keuangannya.

5. Sebaiknya pihak BUMDes Agro Nenas didalam menyusun laporan

keuangaannya berpedoman pada prinsip akuntansi yang berterima

umum dan konsisten dalam penyusunan laporan keuangan.

6. Sebaiknya pihak BUMDes Agro Nenas mencatat bukti transaksi berupa

kwitansi kemudian dilanjutkan dengan membuat jurnal.

7. Sebaiknya pihak BUMDes Agro Nenas lebih memberi perhatian pada

setiap tindakan yang akan diambil dan risiko yang akan di

pertanggungjawabkan dalam pencatatan.
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